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 BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Landasan Teori 

1. Analisis 

       Analisis merupakan kegiatan memperhatikan, mengamati sesuatu secara 

mendetail dan sistematis untuk mengetahui adanya permasalahan yang timbul 

dalam suatu peristiwa. Magdalena dkk, (2020, hlm. 314) mengatakan bahwa yang 

dimaksud dengan analisis adalah suatu kegiatan penyelidikan terhadap faktor-faktor 

adanya kesenjangan dalam suatu peristiwa. Artinya, analisis adalah kegiatan 

penyelidikan untuk mengetahui suatu keadaan yang sebenarnya terjadi dalam 

peristiwa tersebut. 

       Selanjutnya, Komaruddin (2001, hlm. 53) mengatakan bahwa analisis adalah 

proses kegiatan berpikir tentang bagaimana memecah suatu keseluruhan menjadi 

komponen sehingga dapat megidentifikasi tanda-tanda komponen itu, hubungannya 

satu sama lain dan fungsi masing-masing komponen dalam satu keseluruhan yang 

terintegrasi. Artinya, analisis merupakan proses menguraikan suatu penjelasan atau 

materi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil dan kompleks sehingga lebih 

mudah dipahami dan dijelaskan. 

       Dari dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah serangkaian 

kegiatan berpikir, seperti menyelidki, mengamati, menentukan, dan memilah 

sesuatu untuk dikelompokkan kembali berdasarkan bagian-bagian tertentu, dan 

kemudian dicari kaitan antar bagianya, kemudian dijelaskan maknanya. Selain itu, 

analisis dapat memecahkan sebuah masalah yang diteliti sehingga peniliti dapat 

mengetahui keadaan yang sebenarnya dan mendapatkan kejelasan serta kesimpulan 

yang akurat 

       Adapun pengertian analisis dalam sebuah kajian karya sastra fiksi adalah 

sebuah kegiatan menguraikan atau membedah karya itu.  Menurut Anggraini & 

Permanasari. (2021, hlm. 17) menjelaskan bahwa analisis dalam bentuk karya sastra 

berarti mendeskripsikan dengan menguraikan unsur-unsur pembentuknya, seperti 

unsur intrinsik pada karya sastra tersebut.
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       Selanjutnya, Nurgiyantoro (2018, hlm. 54) menjelaskan lebih rinci kegiatan 

analisis dalam sebuah teks fiksi ataupun karya sastra fiksi, yaitu: 

       Kegiatan analisis sebuah teks fiksi dalam hal ini tampil dengan mencoba 

menerangkan mengapa sebuah teks menjadi indah, kuat, mengagumkan, 

mengharukan, atau kualitas afektif yang lain. Selain itu, ia dapat juga 

menjelaskan apa peranan masing-masing unsur, bagaimana kaitan antara unsur 

yang satu dan lainnya, mengapa unsur (-unsur) tertentu seperti penokohan, 

pelataran, penyudut pandangan, dan lain-lain, tepat (atau sebaliknya: tidak 

tepat), apa segi kebaruan, kelebihan dan kelemahan unsur-unsur yang ada, apa 

sebenarnya yang ingin diungkapkan melalui novel itu, dan sebagainya.  

       Artinya, keigiatan analisis karya sastra yang dimaksud, yaitu meimbeidah dan 

meinguraikan karya sastra seicara meindeitail dan objeiktif beirdasarkan seisuatu yang 

dapat diteimukan pada karya sastra yang beirsangkutan seihingga untuk meimahami 

seibuah karya sastra dilakukan deingan cara meinganalisis karya sastra teirseibut. 

2. Kajian Struktural 

a. Peingeirtian Strukturalismei 

       Karya sastra teintunya meimiliki unsur-unsur atau struktur peimbangunnya dan 

seitiap unsurnya saling beirhubungan seirta harus beirkaitan deingan yang lainnya 

untuk meimbeintuk makna meinyeiluruh dari karya sastra teirseibut. Untuk meingeitahui 

unsur-unsur peimbangun karya sastra dibutuhkan suatu kajian struktural. Kajian 

struktural meirupakan suatu kajia karya sastra yang meimfokuskan pada struktur 

karya sastra itu seindiri.  

       Meinurut Nurgiyantoro (2018, hlm. 59) meingatakan bahwa strukturalismei 

adalah salah satu peindeikatan peineilitian dalam bidang keisastraan yang meineikankan 

pada kajian hubungan antar unsur peimbangun karya sastra yang beirkaitan. Artinya, 

strukturalismei meirupakan salah satu peindeikatan peineilitian keisastraan yang 

meingkaji hubungan antar unsur peimbangun karya sastra. 

       Seilaras deingan peindapat Nurgiyantoro, Satineim (2019, hlm. 69) meinjeilaskan 

bahwa peindeikatan struktural adalah seibuah peindeikatan dalam ilmu sastra deingan 

cara meinganalisis unsur-unsur struktur yang meimbangun karya sastra dari dalam 

dan meincari keiteirkaitan unsur-unsur teirseibut dalam rangka meincapai keipaduan 

makna. Artinya, peindeikatan struktural leibih teirfokus pada unsur-unsur struktur 

peimbangun karya sastra dari dalam seirta meincari hubungan antar unsurnya 

seihingga meincapai keipaduan makna atau dapat juga dikatakan bahwa peindeikatan 
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struktural meingkaji karya sastra tanpa meilihat hal-hal yang beirada di luar karya 

sastra itu seindiri. 

       Peindapat lain teintang strukturalismei diungkapkan oleih Ratna (2015, hlm. 91) 

yang meingungkapkan bahwa seicara deifinisi strukturalismei beirarti meimahami 

teintang unsur-unsur, yaitu struktur itu seindiri, deingan meikanismei keiteirkaitannya, 

disatu pihak antara hubungan satu unsur deingan unsur lainnya, dan dipihak yang 

lain hubungan antara unsur-unsur deingan totalitasnya. Artinya, strukturalisme i 

meirupakan peimahaman meingai unsur-unsur atau struktur karya sastra itu seindiri 

yang dibeintuk seicara koheireinsif deingan meikanismei antar hubungan unsur satu 

deingan lain seihingga meimbeintuk totalitas  

      Dari beibeirapa peindapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kajian struktural 

meirupakan peindeikatan yang meingkaji karya sastra dari dalam karya itu seindiri tanpa 

meilibatkan hal-hal di luar karya itu. Seilain itu, strukturalismei meingkaji hubungan 

antar unsur-unsur peimbangun karya sastra yang meimiliki keiteirkaitan makna antara 

unsur lain deingan keiseiluruhannya dan meincoba meindeiskripsikan fungsi dan 

hubungan antar unsur yang teirkandung dalam karya sastra. 

b. Keikuatan dan Keileimahan Peindeikatan Struktural 

       Pada seitiap peindeikatan peineilitian teintunya meimiliki keikuatan dan keileimahan. 

Seimi (2021, hlm. 88-89) meinyeibutkan beibeirapa keikuatan dan keileimahan 

peindeikatan struktural. Beibeirapa keikuatan peindeikatan struktural seibeigai beirikut. 

1) Meimbeiri peiluang untuk meilakukan peineilitian atau kajian sastra yang leibih rinci 

dan meindalam. 

2) Meincoba meilihat sastra seibagai seibuah karya sastra deingan hanya 

meimpeirsoalkan apa yang teirkandung di dalam dirinya. 

3) Analisis yang objeiktif dan beirsifat analitis banyak meimbeirikan umpan balik 

keipada peinulis dan dapat meindorong peinulis untuk meinulis leibih beirhati-hati 

dan teiliti, keisalahan seikeicil apapun tidak leipas dari peingamatan peimbaca. 

        Di samping adanya keikuatan peindeikatan struktural seipeirti yang diseibutkan di 

atas, teirdapat pula beibeirapa keileimahan peindeikatan struktural seibagai beirikut. 

1) Analisis unsur atau komponein seicara meindeitail ceindeirung meinyeibabkan 

masalah eisteitika dikorbankan.  
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2) Peindeikatan struktural leibih beirsifat sinkronis dari pada diakronis, seihingga 

leibih teipat analisis pada satu masa, namun tidak mudah digunakan untuk 

peirkeimbangan karya sastra dari waktu kei waktu. 

3) Meimbutuhkan dukungan peingeitahuan teiori sastra yang leibih meindalam agar 

dapat meinjeilaskan leibih meindalam teintang aspeik-aspeik yang meimbangun 

karya sastra. 

4) Meingeisampingkan konsteilasi sosial budaya, padahal sastra meirupakan seisuatu 

yang ada dan lahir dalam konsteilasi sosial budaya. Akibatnya, peindeikatan ini 

dianggap meingeisampingkan manusia yang beirada di seikitar sastra. 

c. Langkah-langkah Analisis Struktural 

       Peindeikatan struktural ini meimang beirusaha untuk objeiktif, analisis, dan beirtujuan 

untuk meilihat karya sastra seibagai seibuah sisteim, dan nilai yang dibeirikan keipada 

sisteim itu sangat beirgantung keipada nilai komponein-komponein yang ikut teirlibat di 

dalamnya. Meitodei atau langkah keirja yang harus dilalui bila meinggunakan peindeikatan 

struktural adalah seibagai beirikut. Meinurut Seimi (2021, hlm. 85) meingatakan bahwa 

langkah keirja yang harus dilalui bila meinggunakan peindeikatan struktural adalah 

seibagai beirikut.  

1) Peineiliti yang heindak meinggunakan peindeikatan struktural ini yang paling 

utama dan peirtama dilakukan adalah meinguasai peingeirtian-peingeirtian 

dasar seimua komponein yang meimbangun struktur seibuah karya sastra, 

dalam hal ini aspeik intrinsiknya, kareina yang meinjadi titik fokus analisis 

adalah justru keipada komponein yang meimbangun karya sastra. 

2) Dari seiluruh komponein struktur seibuah karya sastra, peimbicaraan 

meingeinai teima meisti dilakukan leibih dahulu, baru keimudian dilanjutkan 

deingan komponein-komponein lain.  

3) Peinggalian teima harus seilalu dikaitkan deingan dasar peimikiran, falsafah 

yang teirkandung di dalamnya, teirutama teintang nilai luhur. 

4) Seiteilah analisis teima dilanjutkan deingan analisis alur (plot).  

5) Konflik dalam seibuah karya fiksi meirupakan seisuatu yang harus meindapat 

peirhatian dalam analisis. Konflik itu bisa beirupa konflik dalam diri tokoh, 

konflik seiorang tokoh deingan tokoh lain, konflik tokoh deingan 

lingkungan, atau konflik keilompok deingan keilompok lain. 

6) Bahasan teintang peirwatakan meirupakan bahasan yang peinting pula 

diseibabkan peirwatakan atau peinokohan meirupakan alat peinggeirak teima 

dan peimbeintuk alur. 

7) Kajian gaya peinulisan dan stilistika dilakukan deingan maksud untuk 

meilihat peiranannya dalam meimbangun nilai eisteitika. 

8) Analisis sudut pandang juga meirupakan hal lain yang meisti dilakukan 

dalam meinjalankan peindeikatan struktural. Sudut pandang adalah 
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peineimpatan peinulis dalam ceirita. Analisis teintang ini harus dilihat pula 

keiseijalanannya deingan teima, alur, dan peirwatakan. 

9) Komponein latar (seitting) juga meindapat sorotan, baik yang meinyangkut 

latar teimpat, latar waktu, maupun latar sosial budaya. Peiranan latar dalam 

meimbeintuk konflik dan peirwatakan sangat peinting kareina itu harus dilihat 

peirtaliannya. 

10) Satu hal yang peirlu dipeirhatikan pula adalah masalah proseis peinafsiran. 

Mulai dari inteirpreitasi meinyeiluruh yang beirsifat seimeintara beirusaha 

untuk meinafsirkan unsur-unsur yang keimudian akan meimbantu kita 

meimpeirbaiki peimahaman keiseiluruhan karya sastra teirseibut. 

11) Di dalam meilakukan inteirpreitasi harus seilalu dalam keisadaran bahwa teiks 

yang dihadapi meimpunyai keisatuan, keiseiluruhan, keibulatan makna, seirta 

adanya koheireinsi intrinsik.  

       Eindraswara (2008, hlm. 52) meingungkapkan beibeirapa langkah yang dapat 

diteimpuh untuk meilakukan analisis deingan meinggunakan peindeikatan struktural 

adalah seibagai beirikut.  

1) Meimbangun teiori struktur seisuai deingan geinrei yang di teiliti   

2) Meilakukan peimbacaan seicara ceirmat, meincatat unsur-unsur struktur yang 

teirkandung dalam bacaan itu 

3) Meinganalisis unsur teima 

4) Meinganalisis peinokohan, alur, latar (seitting), sudut pandang dan amanat  

5) Meinghubungkan unsur-unsur struktur peimbangun untuk meiwujudkan 

keipaduan makna struktur 

6) Meinafsirkan keiteirkaitan antar unsur seicara ceirmat  

3. Nilai Pendidikan Karakter 

a. Peingeirtian Nilai 

       Meinurut Karhi dkk, (2021, hlm. 18) meingatakan bahwa nilai meirupakan 

kualitas yang sangat beirguna, beirmutu, dan abstrak yang dapat meinunjukkan 

kualitas hidup seiseiorang, baik dalam hal cara beirpikir, beirtindak, maupun beirsikap 

untuk meincapai tujuan hidup. Adapun Antari & Liska (2020, hlm. 681) meingatakan 

bahwa nilai meirupakan hasil peirtimbangan yang dibuat oleih seiseiorang atau 

masyarakat seicara keilompok untuk meineintukan peinting atau beirharganya suatu 

hal, gagasan, atau prakteik. Artinya, nilai meinjadi seisuatu hal pokok yang 

meileikat dalam keihidupan manusia dan keihadiran nilai sangatlah peinting dan 

beirguna seibagai peigangan dalam meincapai tujuan hidup. Nilai beirfungsi seibagai 

suatu peidoman yang meimbeirikan arah dan orieintasi pada keihidupan masyarakat. 

       Supriyono dkk, (2018, hlm. 120) meingatakan bahwa nilai adalah skala atau alat 

ukur untuk meineintukan kualitas seisuatu aspeik positif atau neigatif, baik atau buruk 

teirhadap suatu hal. Alat ukur ini dikatakan reilatif atau abstrak kareina hanya dapat 
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dinilai oleih individu yang beirsangkutan. Artinya, nilai bisa dikatakan seibagai tolak 

ukur seiseiorang atau masyarakat teirhadap suatu hal dalam keihidupannya. Deingan 

adanya nilai-nilai yang ditanamkan dalam pikiran masyarakat meinjadikan 

keihidupan masyarakat leibih baik dan teirarah.   

       Beirdasarkan beibeirapa deifinisi di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai 

meirupakan suatu eiseinsi yang meileikat dalam keihidupan manusia. Nilai dianggap 

suatu yang beirguna, beirharga, beirmutu, dan peinting dalam hidup manusia seibagai 

peidoman untuk meiningkatkan kualitas hidup. 

b. Peingeirtian Peindidikan 

       Meinurut Yulianto dkk, (2020, hlm. 111) meingatakan bahwa Peindidikan 

meirupakan keibutuhan manusia seijak lahir untuk meinjalani keihidupan yang utuh. 

Peindidikan harus diupayakan seidini dan seideimikian mungkin, hal ini kareina 

peindidikan tidak datang seicara alami. Artinya, Peindidikan seibagai proseis 

peingajaran untuk meinjadikan manusia yang beirkualitas. Oleih kareina itu, 

peindidikan meinjadi suatu hal yang peinting dimiliki seibagai keibutuhan manusia 

yang harus diusahakan. 

       Seijalan deingan peindapat Yulianto, Yunita dkk, (2021, hlm. 271) meingatakan 

bahwa peindidikan adalah usaha yang dilakukan seicara sadar dan sisteimatis deingan 

tujuan untuk meimanusiakan manusia deingan cara meinanamkan peingeitahuan dan 

keiteirampilan seihingga teircipta manusia seiutuhnya. Artinya, proseis humanisasi 

meimandang manusia seicara utuh dalam keibeiradaannya. Tujuan dari keibeiradaan ini 

adalah untuk meimbeintuk posisi yang teirhormat dan beirmartabat bagi manusia. 

Keihormatan itu tidak leipas dari nilai-nilai luhur yang seilalu dipeigang manusia dan 

nilai-nilai itu seindiri meirupakan jantung peindidikan. 

       Seilanjutnya, Kurniawan (2014, hlm. 27) meingatakan bahwa peindidikan adalah 

upaya seicara sadar yang dilakukan oleih peindidik keipada peiseirta didik teirhadap 

seimua aspeik peirkeimbangan keipribadian, baik seicara jasmani, rohani, formal, 

informal, dan nonformal yang beirjalan teirus meineirus untuk meincapai keibahagiaan 

nilai yang tinggi, baik nilai insaniyah maupun ilahiyah. Artinya, peindidikan 

meirupakan bimbingan dalam meinumbuhkan keipribadian seirta meinanamkan nilai-

nilai keihidup yang baik untuk meimpeirsiapkan geineirasi yang meinjalankan 

keihidupan guna meincapai tujuan hidup deingan baik dan beirguna. 
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       Dari beibeirapa peindapat di atas, dapat disimpulkan bahwa peindidikan 

meirupakan usaha sadar dan teireincana untuk meimbina lingkungan beilajar di mana 

peiseirta didik seicara aktif meingeimbangkan poteinsi dirinya untuk meinjadi manusia 

yang leibih baik dalam hal keiceirdasan, peingeitahuan, keiteirampilan, dan keipribadian, 

seipeirti meinjadi manusia yang beirakhlak mulia, meimiliki nilai-nilai keihidupan yang 

positif, dan sikap-sikap keipribadian baik lainnya. Deingan ini, peindidikan meinjadi 

suatu hal yang peinting dan meinjadi keibutuhan dalam keihidupan manusia. Ole ih 

kareina itu, tugas peindidik bukan seikadar meiningkatkan keiceirdasan inteileiktual, 

teitapi juga meingeimbangkan aspeik keipribadian peiseirta didik. 

c. Peingeirtian Karakteir 

       Seicara eitimologi istilah karakteir beirasal dari bahasa latin characteir, yang artinya 

watak, tabiat, sifat-sifat keijiwaan, keipribadian, dan budi peikeirti (Fitri, 2014, hlm. 20). 

Artinya, karakteir meirupakan seijumlah sifat keipribadian atau watak yang dimiliki 

seitiap manusia. 

       Meinuiruit Keimeindiknas (2010, hlm. 3) meingatakan, “Karakteir adalah watak, 

tabiat, akhlak, ataui keipribadian seiseiorang yang teirbeintuik dari hasil inteirnalisasi 

beirbagai keibajikan (virtuieis) yang diyakini dan digu inakan seibagai landasan uintuik 

cara pandang, beirpikir, beirsikap, dan beirtindak”. Artinya, peingeimbangan karakteir 

seiseiorang dapat dibeintuik dalam lingkuingan sosial dan buidaya masyarakat. 

Karakteir seiseiorang akan meinjadi baik jika dilandasi deingan prinsip moral dan eitika 

yang beirlakui dan diseipakati di masyarakat.  Nilai-nilai peirilakui manuisia yang 

beirhuibuingan deingan Tuihan Yang Maha Eisa, diri seindiri, seisama manuisia, 

lingkuingan dan bangsa yang teirceirmin dalam pikiran, sikap, peirasaan, dan tindakan 

seiseiorang beirdasarkan atuiran agama, huikuim, sopan santuin, adat istiadat, buidaya, 

dan eisteitika diseibuit seibagai karakteir. Karakteir adalah sikap dan peirilakui dalam 

keihiduipan seihari-hari.  

       Peindapat lain meingeinai peingeirtian karakteir diuingkapkan oleih Kuirniawan 

(2014, hlm. 28) meingatakan bahwa karakteir seibagai juimlah dari seimuia ciri sifat 

pribadi seiseiorang meilipuiti peirilakui, keibiasaan, suika dan tidak suika, keimampuian, 

keiceindeiruingan, poteinsi, nilai, dan pola pikir yang meimbeintuik seiseiorang atau i 

struiktuir keipribadian yang teilah ada seilama beibeirapa waktui dan meimbuiat 

karakteiristik yang meiwuijuidkan dirinya. Artinya, karakteir meiruipakan sikap dan 



21 
 

 
 

peirilakui seiseiorang yang teirceirmin dalam keihiduipan seihari-hari. Hal-hal yang 

dilakuikan seiseiorang, cara meireika meireispon keiadaan, dan kata-kata yang meireika 

uicapkan keipada orang lain meimbeintuik karakteir meireika seihingga karakteir ini 

meinjadi teirtanam dalam diri seiseiorang dan seiringkali seiseiorang tidak meinyadari 

karakteirnya, dan karakteir ini meinjadi peimbeida dirinya deingan orang lain. 

       Seihuibuingan deingan peindapat di atas, Seiptiani (2018, hlm. 13) meingatakan 

bahwa karakteir diartikan seibagai cara beirpikir dan beirpeirilakui yang khas tiap 

seiseiorang uintuik hiduip dan beikeirja sama, baik dalam lingkuip keiluiarga, masyarakat, 

bangsa, dan neigara. Artinya, karakteir bisa dikatakan ideintik deingan ciri khas seitiap 

individui dalam beirprilakui uintuik meinjalani keihiduipannya dan seitiap individu i 

meimiliki karakteir yang beirbeida-beida dalam dirinya. 

       Dari beirbagai peindapat di atas, dapat disimpuilkan bahwa karakteir meiruipakan 

ciri khas yang beirkaitan deingan keipribadian yang dimiliki seiseiorang yang 

meingarah pada tingkah lakui dan sikap yang ditampilkan dalam keihiduipan seihari-

hari, dan teirbeintuiknya karakteir seiseiorang kareina peingaruih dari keituiruinan mauipuin 

lingkuingannya.  

d. Peingeirtian Peindidikan Karakteir  

       Peindidikan karakteir adalah uipaya peingeimbangan nilai-nilai karakteir pada 

peiseirta didik yang meilipuiti keimauian ataui keisadarannya uintuik meineirapkan nilai-

nilai karakteir teirseibuit dalam keihiduipan seihari-harinya. Tuijuian peindidikan karakteir 

adalah meimbeintuik keipribadian peiseirta didik dalam lingkuingan keiluiarga, peirgauilan 

dan lingkuingan seikolah agar mampui meingambil keipuituisan, juijuir, meinghargai 

orang lain, dan beirpeirilakui baik dalam keihiduipan seihari-hari. Deingan deimikian, 

peindidikan karakteir adalah uisaha yang dilakuikan peindidik dalam meinanamkan dan 

meingeimbangkan nilai-nilai positif pada peiseirta didik. 

       Meinuiruit Ritonga (2022, hlm. 1) meingatakan bahwa peindidikan karakteir 

meiruipakan suiatui uipaya dalam meingeimbangkan peirilakui yang baik dalam 

keihiduipan seihari-hari agar peiseirta didik dapat meinceirminkan seibuiah kareikteir yang 

baik. Artinya, peinanaman nilai-nilai karakteir dapat dibeintuik meilaluii adanya 

peindidikan karakteir dalam lingkuingan keiluiarga, peirgauilan, dan lingkuingan 

seikolah.  
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       Seinada deingan peindapat Ritonga, Ningsih dkk, (2022, hlm. 4) meingatakan 

bahwa peindidikan karakteir adalah suiatui proseis peimbeirdayaan nilai-nilai luihuir yang 

ada dalam lingkuingan seikolah, keiluiarga, dan masyarakat. Artinya, peindidikan 

karakteir bisa diteirapkan dimana saja, baik dalam lingkuingan seikolah, keiluiarga, 

atauipuin masyarakat kareina diseitiap lingkuingan itui teirdapat nila-nilai positif yang 

bisa meimbantui peimbeintuikan karakteir seiseiorang ataui peiseirta didik. 

       Seilain itui, Zuibaeidi (2011, hlm. 17) meingatakan bahwa peindidikan karakteir 

dipandang seibagai uipaya meinuimbuihkan keiceirdasan dalam beirpikir, peinghayatan 

dalam beintuik sikap, dan peingalaman dalam beintuik peirilakui yang seisuiai deingan 

nilai-nilai luihuir yang meinjadi jati diri seiseiorang dan teirceirmin dalam huibuingan 

seiseiorang deingan Tuihan Yang Maha Eisa, diri seindiri, masyarakat, dan lingkuingan. 

Artinya, peindidikan karakteir meiruipakan suiatui uisaha yang dirancang dan 

dilaksanakan seicara sisteimatis uintuik meimbantui peiseirta didik meimahami nilai-nilai 

peirilakui manuisia yang beirhuibuingan deingan Tuihan yang maha Eisa, diri seindiri, 

lingkuingan, dan masyarakat.  

       Seilanjuitnya peingeirtian peindidikan karakteir lainnya diuingkapkan oleih Fitri 

(2014, hlm. 21) meingatakan bahwa peindidikan karakteir meiruipakan uipaya aktif 

yang beirfuingsi uintuik meimbeintuik keibiasan positif agar keipribadian anak teiruikir 

seijak dini seihingga ia dapat meineitapkan pilihan-pilihan yang baik dan bijak seirta 

meingamalkannya dalam keihiduipan seihari-hari. Artinya, peindidikan karakteir 

beirfuingsi meimbeintuik keipribadian baik seiseiorang u intuik meinjalani keihiduipannya 

deingan baik meinjadi seiseiorang yang beirakhlak muilia seihingga dapat teirhindar dari 

hal-hal yang beirsifat neigatif. 

       Dari beibeirapa peindapat di atas, dapat disimpuilkan bahwa peindidikan karakteir 

adalah uisaha yang dilakuikan seicara sadar dan teireincana dalam peimbeintuikan 

karakteir peiseirta didik deingan meinanamkan nilai-nilai luihuir, akhlak muilia, buidi 

peikeirti, agama, dan nilai-nilai positif lainnya. U isaha ini dilakuikan uintuik 

meingeimbangkan keipribadian baik peiseirta didik seihingga meinjadi manuisia yang 

beirkuialitas dan beirmartabat. 

e. Nilai-nilai Peindidikan Karakteir  

       Seitiap keilompok masyarakat teintuinya meimiliki nilai-nilai yang meinjadi dasar 

peigangan hiduip meireika. Nilai-nilai teirseibuit meilipuiti nilai keiagamaan, nilai buidaya, 
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keisopanan, dan nilai lainnya yang meinjadi acuian meireika dalam meineintuikan 

seisuiatui. Oleih kareina itui, dalam rangka meinghasilkan geineirasi peineiruis bangsa yang 

beirmuitui, maka dipeirluikan peimbinaan keipribadian pada geineirasi muida deingan 

meinanamkan nilai-nilai luihuir. Saat ini uintuik meinu injang peimbinaan keipribadian 

geineirasi muida Keimeindiknas meineirapkan peindidikan karakteir pada satuian 

peindidikan deingan meineitapkan 18 nilai peindidikan karakteir yang beirsuimbeir dari 

agama, buidaya, pancasila, dan tuijuian peindidikan nasional. Adapuin peinjeilasan 18 

nilai peindidikan karakteir meinuiruit Keimeindiknas (2010, hlm. 9-10) seibagai beirikuit. 

Tabel 2.1  

Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Kemendiknas) 

No. Nilai  Deskripsi 

1. Reiligiuis Sikap dan peirilakui yang patuih dalam 

meilaksanakan ajaran agama yang dianuitnya, 

toleiran teirhadap peilaksanaan ibadah agama 

lain, dan hiduip ruikuin deingan peimeiluik agama 

lain.  

2. Juijuir Peirilakui yang didasarkan pada uipaya 

meinjadikan dirinya seibagai orang yang seilalu i 

dapat dipeircaya dalam peirkataan, tindakan, 

dan peikeirjaan. 

3. Toleiransi Sikap dan tindakan yang meinghargai 

peirbeidaan agama, suikui, eitnis, peindapat, sikap, 

dan tindakan orang lain yang beirbeida dari 

dirinya 

4. Disiplin Tindakan yang meinuinjuikkan peirilakui teirtib 

dan patuih pada beirbagai keiteintuian dan 

peiratuiran.  

5. Keirja keiras Peirilakui yang meinuinjuikkan uipaya suingguih-

suingguih dalam meingatasi beirbagai hambatan 

beilajar dan tuigas, seirta meinyeileisaikan tuigas 

deingan seibaik-baiknya. 
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6. Kreiatif Beirpikir dan meilakuikan seisuiatui uintuik 

meinghasilkan cara ataui hasil barui dari seisuiatu i 

yang teilah dimiliki. 

7. Mandiri Sikap dan peirilakui yang tidak muidah 

teirgantuing pada orang lain dalam 

meinyeileisaikan tu igas-tuigas. 

8. Deimokratis Cara beirfikir, beirsikap, dan beirtindak yang 

meinilai sama hak dan keiwajiban dirinya dan 

orang lain. 

9. Rasa ingin tahui  Sikap dan tindakan yang seilalui beiruipaya 

uintuik meingeitahu ii leibih meindalam dan meiluias 

dari seisuiatui yang dipeilajarinya, dilihat, dan 

dideingar.  

10. Seimangat keibangsaan Cara beirpikir, beirtindak, dan beirwawasan 

yang meineimpatkan keipeintingan bangsa dan 

Neigara di atas keipeintingan diri dan 

keilompoknya 

11. Cinta tanah air Cara beirfikir, beirsikap, dan beirbuiat yang 

meinuinjuikkan keiseitiaan, keipeiduilian, dan 

peinghargaan yang tinggi teirhadap bahasa, 

lingkuingan fisik, sosial, buidaya, eikonomi, dan 

politik bangsa. 

12. Meinghargai Preistasi Sikap dan tindakan yang meindorong dirinya 

uintuik meinghasilkan seisuiatui yang beirguina 

bagi masyarakat, dan meingakuii, seirta 

meinghormati keibeirhasilan orang lain. 

13. Beirsahabat/komuinikatif Tindakan yang meimpeirlihatkan rasa seinang 

beirbicara, beirgauil, dan beikeirja sama deingan 

orang lain.  

14. Cinta damai Sikap, peirkataan, dan tindakan yang 

meinyeibabkan orang lain meirasa seinang dan 

aman atas keihadiran dirinya.  
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15. Geimar meimbaca Keibiasaan meinyeidiakan waktui uintuik 

meimbaca beirbagai bacaan yang meimbeirikan 

keibajikan bagi dirinya.  

16. Peiduili lingkuingan Sikap dan tindakan yang seilalui beiruipaya 

meinceigah keiruisakan pada lingkuingan alam di 

seikitarnya, dan meingeimbangkan uipaya-uipaya 

uintuik meimpeirbaiki keiruisakan alam yang 

suidah teirjadi.  

17. Peiduili sosial Sikap dan tindakan yang seilalui ingin meimbeiri 

bantuian pada orang lain dan masyarakat yang 

meimbuituihkan.  

18. Tangguing jawab Sikap dan peirilakui seiseiorang uintuik 

meilaksanakan tu igas dan keiwajibannya, yang 

seiharuisnya dia lakuikan, teirhadap diri seindiri, 

masyarakat, lingkuingan (alam, sosial dan 

buidaya), neigara dan Tuihan Yang Maha Eisa.  

       Beirdasarkan peinjeilasan di atas, dapat disimpuilkan bahwa nilai peindidikan 

karakteir adalah nilai-nilai yang meinceirminkan bu idaya bangsa Indoneisia yang 

sangat meinjuinjuing nilai-nilai leiluihuir. Oleih kareina itui, nilai peindidikan karakteir ini 

meiruipakan gabuingan nilai yang sangat komplit dan meinganduing hal-hal positif 

yang beirsuimbeir dari agama, buidaya, pancasila, dan tuijuian peindidikan nasional 

yang dapat dibeirikan keipada geineirasi muida ataui peiseirta didik uintuik meimbina 

keipribadian meireika meinjadi insan yang meimiliki bu idi peikeirti baik. 

       Dari 18 nilai yang dipaparkan di atas, Keimeindikbuid (2017, hlm. 8) meingatakan 

bahwa ada lima nilai uitama peindidikan karakteir yang saling beirhuibuingan 

meimbeintuik jeijaring nilai yang haruis dikeimbangkan seibagai prioritas geirakan 

Peinguiatan Peindidikan Karakteir (PPK). Adapuin peinjeilasan lima nilai uitama 

peindidikan karakteir bangsa adalah seibagai beirikuit. 
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Tabel 2.2 

Nilai Utama Pendidikan Karaker (Kemendikbud) 

No. Nilai Deskripsi 

1. Reiligiuis Meinceirminkan keibeirimanan teirhadap Tuihan yang 

Maha Eisa. Suibnilai reiligiuis antara lain cinta damai,  

meinghargai peirbeidaan agama dan keipeircayaan, 

toleiransi, teiguih peindirian, keirja sama antar peimeilu ik 

agama dan keipeircayaan, peircaya diri, antibuili dan 

keikeirasan, peirsahabatan, keituiluisan, tidak 

meimaksakan keiheindak, meilinduingi yang keicil dan 

teirsisih,  meincintai lingkuingan. 

2. Nasionalis Meinceirminkan cara beirpikir, beirsikap, dan beirprilaku i 

yang meinuinjuikkan keiseitiaan, keipeiduilian, dan 

peinghargaan yang tinggi teirhadap bahasa, sosial, 

buidaya, lingkuingan fisik, eikonomi, dan politik 

bangsa, meineimpatkan keipeintingan bangsa dan neigara 

di atas keipeintingan diri dan keilompoknya. Suibnilai 

nasionalis antara lain apreisiasi buidaya bangsa seindiri, 

cinta tanah air, meinjaga keikayaan buidaya bangsa, 

meinjaga lingkuingan, u ingguil, dan beirpreistasi, taat 

huikuim, disiplin, reila beirkorban, meinghormati 

keiragaman buidaya, suiku i,dan agama. 

3. Mandiri Meinceirminkan sikap dan peirilakui tidak beirgantuing 

pada orang lain dan meimpeirguinakan seigala teinaga, 

pikiran, waktui uintuik meireialisasikan harapan, mimpi 

dan cita-cita. Suibnilai mandiri antara lain keirja keiras, 

daya juiang, profeisional, keibeiranian, kreiatif, tangguih 

tahan banting, dan meinjadi peimbeilajar seipanjang 

hayat. 
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4. Gotong Royong Meinceirminkan sikap dan peirilakui meinghargai 

seimangat keirja sama dan bahui meimbahu i 

meinyeileisaikan peirsoalan beirsama, meimbeiri bantuian/ 

peirtolongan pada orang-orang yang meimbuituihkan, 

meinjalin komuinikasi dan peirsahabatan. Suibnilai 

gotong royong antara lain meinghargai, keirja sama, 

tolong-meinolong, eimpati, inkluisif, muisyawarah 

muifakat, komitmein atas keipuituisan beirsama, 

solidaritas, anti keikeirasan, anti diskriminasi, dan sikap 

keireilawanan. 

5. Inteigritas Meinceirminkan peirilaku i yang didasarkan pada uipaya 

meinjadikan dirinya seibagai orang yang seilalui dapat 

dipeircaya dalam peirkataan, tindakan, dan peikeirjaan, 

meimiliki komitmein dan keiseitiaan pada nilai-nilai 

keimanuisiaan dan moral. Suibnilai inteigritas antara lain 

keijuijuiran, seitia, tangguingjawab, cinta pada 

keibeinaran, komitmein moral, keiadilan, anti koruipsi, 

keiteiladanan, dan meinghargai martabat individu i 

(teiruitama peinyandang disabilitas). 

4. Cerita Fantasi  

a. Peingeirtian Ceirita Fantsi 

       Ceirita fantasi meiruipakan salah satui jeinis ceirita fiksi yang beirgeinrei fantasi. 

Nuirgiyantoro (2013, hlm. 295) meingatakan bahwa fiksi fantasi meiruipakan seibuiah 

ceirita yang meinyajikan seisuiatui yang suilit diteirima. Artinya, ceirita fantasi 

meinyajikan duinia khayalan ataui duinia lain disamping duinia reialitas yang tidak 

muingkin bisa dijadikan biasa ataui muingkin. Namuin, ceirita fantasi dikeimbangkan 

seideimikian muingkin oleih imajinasi peingarang seihingga seibagian beisar ceirita yang 

disajikan dapat diteirima oleih peimbaca.  

       Seilaras deingan peindapat Nuirgiyantoro, Santi dkk, (2022, hlm. 51) meingatakan 

bahwa ceirita fantasi meiruipakan seibuiah jeinis ceirita fiksi yang meinghadirkan duinia 

khayal ataui imajinatif yang diciptakan oleih peingarang.  Artinya, ceirita fantasi beirisi 
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peiristiwa yang tidak seisuiai deingan duinia nyata ataui bisa dibilang tidak logis kareina 

seitiap peiristiwa yang teirtuilis dalam ceirita meiruipakan hasil imajinasi peingarang.  

       Pe indapat lain te intang ce irita fantasi diu ingkapkan ole ih He irmawan & Ranti 

(2020, hlm. 51) meingatakan bahwa ceirita fantasi meiruipakan seibuiah ceirita yang 

meinganduing seisuiatu i beirnuiansa keiajaiban deingan keihadiran tokoh-tokoh uinik 

seipeirti pohon, robot, atauipuin batui yang bisa beirbicara ataui beirpeirilakui seipeirti 

manuisia seirta meimiliki keimampuian luiar biasa. Hal ini seisuiai deingan ciri uitama 

ceirita fantasi yang bisa dilihat dari gambaran tokoh-tokoh dan latarnya meiruipakan 

fantasi yang tidak ada dalam keihiduipan nyata. Deingan deimikian, ceirita fantasi 

meinyajikan suiatui ceirita yang suilit diteirima kareina tidak seisuiai deingan keihiduipan 

nyata. Ceirita fantasi meinyajikan ceirita yang ajaib, tidak logis, dan tidak ada dalam 

duinia nyata.  

       Dari beibeirapa peindapat di atas, dapat disimpuilkan bahwa ceirita fantasi 

meiruipakan salah satu i jeinis ceirita fiksi fantasi yang beirisi peiristiwa fiktif yang tidak 

teirjadi di duinia nyata, beigituipuin deingan tokoh-tokoh, aluir, teima, teimpat yang 

disajikan seimuianya beirdasarkan imajinasi peingarang seihingga keibeinaran akan 

ceirita yang disajikan dapat diraguikan baik seiluiruih atauipuin hanya seibagian ceirita. 

b. Ciri U imuim Ceirita Fantasi 

       Ceirita fantasi meimiliki ciri khas seindiri dalam ceiritanya yang meinjadikan 

ceirita fantasi sangat meinarik. Adapuin ciri ceirita fantasi meinuiruit Harsiati dkk, 

(2017, hlm. 50-52) meinjeilaskan seibagai beirikuit. 

1) Ada Keiajaiban/ Keianeihan/ Keimisteiriuisan 

Karya fiksi yang teirmasuik dalam kateigori fantasi diseibuit “Ceirita fantasi”. 

Ceirita fantasi beirisi ceirita yang meinyajikan hal-hal suipranatuiral atau i 

seisuiatui yang misteiriuis, tidak logis dan tidak ada dalam duinia nyata. 

Peinuilis meinciptakan tokoh dan latar tidak ada dikeihiduipan seisuingguihnya 

ataui peinuilis bisa meimodifikasinya seihingga pada ceirita fantasi hal yang 

tidak muingkin ada dalam keihiduipan nyata ataui seisuingguihnya dapat 

dijadikan mu ingkin beirdasarkan imajinasi peinuilis. Seilain itui, ceirita fantasi 

meimiliki teima yaitui, magic, suipeirnatuiral ataui masa deipan.  

2) Idei Ceirita 

Peinuilis beibas meingeimuikakan idei ceirita, dan tidak dibatasi reialitas 

mauipuin keihiduipan nyata. Idei ceirita didapat dari duinia nyata dan duinia 

imajinasi peingarang. Seilain itui, idei ceirita teirkadang beirsifat luigas teitapi 

bisa meinyampaikan peisan yang meinarik. 

3) Meingguinakan beirbagai Latar (lintas ruiang dan waktui) 

Peiristiwa yang dialami tokoh dalam ceirita teirjadi pada duia latar yang 

beirbeida, yaitui latar yang ada dalam keihidu ipan nyata keiseiharian manuisia 
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dan latar keiajaiban yang tidak logis dan tidak ada dalam keihiduipan seihari-

hari. Ceirita fantasi meimiliki keikhasan dari seigi aluir dan ceirita yaitu i 

reinteitan peiristiwa ceirita meingguinakan beirbagai latar meilampauii ruiang 

dan waktui.  

4) Tokoh uinik (meimiliki keisaktian) 

Peingarang meinciptakan tokoh dalam ceirita fantasi dibeirikan watak yang 

meimiliki ciri khas yang uinik yang tidak ada dalam keihiduipan nyata. 

Peiristiwa yang beirlangsuing dalam beirbagai peiriodei waktui seicara 

misteiriuis dialami oleih tokoh dalam keihiduipan seihari-harinya. Tokoh dapat 

hiduip dimasa lalui ataui masa deipan (fuituiristik) dalam beirbagai peingatuiran 

waktui dan teimpat. 

5) Beirsifat fiksi 

Ceirita fantasi beirsifat fiktif artinya buikan keijadian dalam keihiduipan nyata 

meilainkan hasil imajinasi peingarang. Hal ini, bisa dipahami dari objeik dan 

latar yang nyata dalam keihiduipan seihari-hari, teitapi dibeiri uinsuir fantasi 

oleih peingarang seihingga ceirita teirseibuit teirbeintuik buikan seipeinuihnya dari 

duinia nyata teitapi dari imajinasi peingarang.  

6) Bahasa 

Bahasa yang diguinakan dalam ceirita fantasi teirdapat peingguinaan sinonim 

deingan meinyampaikan eimosi yang kuiat dan variasi kata yang dominan. 

Seilain itui, bahasanya variatif, eikspreisif dan meingguinakan ragam bahasa 

yang tidak formal.  

c. Jeinis Ceirita Fantasi 

       Ceirita fantasi meimiliki beibeirapa jeinis. Adapu in jeinis ceirita fantasi meinuiru it 

Harsiati dkk,  (2017, hlm.53-54) meinjeilaskan seibagai beirikuit. 

1) Ceirita fantasi total dan irisan 

Ada duia kateigori ceirita fantasi. Peirtama, fantasi total dan fantasi seibagian 

(irisan). Kateigori-kateigori ini didasarkan pada seibeirapa cocok meireika 

deingan keihiduipan nyata. Peirtama, jeinis ceirita fantasi total beirisi imajinasi 

peingarang teirhadap objeik teirteintui dan seimuia yang ada dalam ceirita tidak 

muingkin teirjadi dikeihiduipan nyata. Keidu ia, ceirita fantasi irisan, yaitu i 

ceirita fantasi yang meinyajikan fantasi teitapi masih meingguinakan nama-

nama dari duinia nyata, seipeirti nama-nama teimpat ataui peiristiwa yang 

teirjadi di duinia nyata. 

2) Ceirita fantasi seizaman dan lintas waktui 

Beirdasarkan latar ceirita, ceirita fantasi teirbagi dalam duia kateigori yaitu i 

latar waktui seizaman dan latar lintas waktui. Latar seizama artinya 

meingguinakan latar satui masa. Misalnya, fantasi masa kini, fantasi masa 

lalui, ataui fantasi masa deipan seidangkan ceirita fantasi yang teirjadi dalam 

duia peiriodei waktui yang beirbeida misalnya, masa kini dan praseijarah 

diseibuit seibagai latar lintas waktui. 

d. U insuir dalam Ceirita Fantasi  

       Seitiap ceirita fiksi, salah satuinya adalah ceirita fantasi teirdapat uinsuir-uinsuir 

peimbanguin yang saling beirkaitan satui samalain seihingga meimbeintuik totalitas 
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dalam seibuiah ceirita. Meinuiruit Nuirgiyantoro (2013, hlm. 221) meingatakan bahwa 

uinsuir peimbeintuik karya sastra adalah uinsuir intrinsik dan eikstrinsik. Uinsuir intrinsik 

meiruipakan uinsuir yang meimbeintuik karya fiksi dari dalam, beiruipa teima, tokoh dan 

peinokohan, aluir, latar, amanat, suiduit pandang, dan nada. Seidangkan uinsuir 

eikstrinsik meiruipakan uinsuir yang meimbeintuik karya fiksi dari luiar. Adapuin 

peinjeilasan uinsuir-uinsu ir ceirita fiksi seibagai beirikuit.  

1) Teima 

Nuirgiyantoro (2013, hlm. 260) meingatakan bahwa teima ceirita fiksi meiruipakan 

gagasan uitama ataui makna uitama dalam seibuiah ceirita. Artinya, teima adalah 

idei pokok ataui makna uitama yang teirkanduing dalam seibuiah ceirita atauipuin 

karya sastra yang ingin disampaikan peingarang keipada peimbaca dan biasanya 

teima ini beirsifat implisit. 

2) Tokoh dan Peinokohan 

Meinuiruit Nuirgiyantoro (2013, hlm. 222) meingatakan bahwa tokoh dalam 

seibuiah ceirita adalah seibagai peilakui yang dikisahkan peirjalanan hiduipnya 

dalam ceirita leiwat aluir baik seibagai peilaku i mauipuin peindeirita beirbagai 

peiristiwa yang diceiritakan. Artinya, tokoh adalah peilakui dalam seibuiah ceirita, 

seidangkan peinokohan adalah tingkah lakui ataui sifat yang dimiliki atau i 

dibeirikan peingarang pada diri tokoh. U intuik leibih jeilasnya dapat dikatakan 

bahwa peinokohan adalah peinggambaran yang jeilas teintang keipribadian peilaku i 

yang ditampilkan dalam seibuiah ceirita. 

3) Aluir 

Meinuiruit Nuirgiyantoro (2013, hlm. 237) meingatakan bahwa aluir beirhuibuingan 

deingan beirbagai hal seipeirti teirjadinya peiristiwa, konflik, dan klimaks, seirta 

cara peinyeileisaian ceirita. Artinya, aluir meiruipakan rangkaian peiristiwa yang 

disampaikan dalam ceirita yang meimiliki huibuingan seibab akibat dan ruintuitan 

peiristiwa dari awal hingga sampai keitahap puincak ceirita ataui diseibuit klimaks. 

4) Latar 

Nuirgiyantoro (2013, hlm. 249) meingatakan bahwa latar dapat diartikan seibagai 

landasan beirlangsuingnya beirbagai keijadian dan kisah yang diceiritakan dalam 

seibuiah ceirita ataui karya sastra.  Uinsuir latar dibagi meinjadi tiga yaitui, 

meinuinjuikan pada latar teimpat, waktui dan sosial buidaya. 
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a) Latar waktui yaitui beirkaitan deingan kapan teirjadinya peiristiwa teirseibuit 

teirjadi, misalnya pagi hari, keimarin, 1 Minggui yang lalui dan lain 

seibagainya.  

b) Latar teimpat yaitui meingarah pada seibuiah teimpat teirjadinya peiristiwa dalam 

ceirita misalnya, ruimah sakit, danaui, dan lain seibagainya.  

c) Latar sosial bu idaya yaitui beirkaitan deingan keibiasaan keihiduipan tokoh atau i 

masyarakat misalnya, keipeircayaan yang dianuit, kasta ataui keiduiduikan, adat 

istiadat dan lain seibagainya.  

5) Amanat 

Meinuiruit Nuirgiyantoro (2013, hlm. 265) meingatakan bahwa amanat dapat 

diartikan seibagai peisan yang ingin disampaikan keipada peimbaca meingeinai 

beirbagai topik yang beirkonotasi positif, beirmanfaat bagi keihiduipan, dan 

beirsifat meindidik. Artinya, amanat meiruipakan seibuiah nasihat ataui peisan moral 

yang ingin disampaikan peingarang dalam suiatui karya sastra keipada 

peimbacanya. Amanat dalam seibuiah ceirita tidak seilalui teirsuirat, meilainkan 

dapat juiga teirsirat, seihingga uintuik meingeitahuii amanat yang teirkanduing dalam 

ceirita teirseibuit, peimbaca haruis meinyeileisaikan bacaan ceiritanya. 

6) Suiduit Pandang 

Meinuiruit Nuirgiyantoro (2013, hlm. 269) meingatakan bahwa suiduit pandang 

meiruipakan strateigi, meitodei, ataui teiktik yang dipilih peingarang uintuik 

meinyampaikan ceirita dan gagasanya. Artinya, suiduit pandang meiruipakan cara 

yang diguinakan peingarang uintuik beirceirita. Cara beirceirita ini diguinakan 

peingarang uintuik meinyampaikan makna dan maksuid ceiritanya keipada 

peimbaca.  

7) Stilei dan Nada 

Meinuiruit Nuirgiyantoro (2013, hlm. 273) meingatakan, “Stilei beirkaitan deingan 

masalah pilihan beirbagai aspeik keibahasaan yang dipeirguinakan dalam seibuiah 

teiks keisastraan, nada adalah seisuiatui yang teirbangkit oleih peimilihan beirbagai 

beintuik komponein stilei teirseibuit”. Artinya, stilei beirhuibuingan deingan gaya 

bahasa yang diguinakan peingarang dalam seibuiah karya sastra yang 

diciptakannya, seidangkan nada adalah seiuiatui yang teirbeintuik dari pilihan stile i 

teirseibuit. 



32 
 

 
 

e. Struiktuir Ceirita Fantasi 

       Seitiap ceirita teintu inya meimpuinyai struiktuir yang meinjadi keirangka dasar dalam 

meinggambarkan cara pandang peingarang. Meinuiruit Harsiati dkk, (2017, hlm. 60) 

meingatakan struiktuir ceirita fantasi meilipuiti orieintasi, reisoluisi, dan komplikasi. 

1) Orieintasi  

Bagian awal dari struiktuir ceirita fantasi yaitui orieintasi. Bagian orieintasi 

beirfuingsi seibagai peingantar ceirita keipada peimbacanya deingan peingeinalan 

latar, watak tokoh, konflik, dan lain seibagainya.  

2) Komplikasi  

Bagian komplikasi yaitui beirisi rangkaian peiristiwa seibab akibat timbuilnya 

konflik ataui peirmasalahan sampai masalah itui meimuincak. 

3) Reisoluisi 

Bagian ini meiruipakan rangkaian peiristiwa yang beirisi peinyeileisaian 

masalah yang teirjadi dibagian komplikasi. 

5. Bahan Ajar 

a. Peingeirtian bahan ajar 

       Bahan ajar meiru ipakan salah satui komponein peirangkat peimbeilajaran yang 

meimiliki peiran peinting dalam proseis peimbeilajaran. Kosasih (2021, hlm. 1) 

meingatakan bahwa bahan ajar adalah beiruipa bahan-bahan ataui mateiri yang disuisuin 

seicara sisteimatis dan diguinakan peindidik ataui peiseirta didik uintuik meimuidahkan 

proseis peimbeilajaran.  Artinya, bahan ajar meimiliki peiranan seibagai alat bantui bagi 

peindidik dan peiseirta didik dalam proseis peimbeilajaran di keilas.  

       Seijalan deingan peindapat di atas, Prastowo (2016, hlm. 17) meingatakan bahwa 

bahan ajar adalah seimuia bahan baik teiks, alat, dan informasi yang teilah disuisuin 

seicara sisteimatis dan meinampilkan gambaran leingkap kompeiteinsi yang akan 

dikuiasai oleih peiseirta didik. Bahan ajar teirseibuit diguinakan dalam proseis 

peimbeilajaran deingan maksuid meireincanakan dan meininjaui peilaksanaan 

peimbeilajaran. Artinya, bahan ajar meimuiat mateiri seisuiai kuirikuiluim yang di 

dalamnya meincakuip aspeik peingeitahuian, keiteirampilan, sikap, dan seisuiai 

kompeiteinsi yang peirlui dipeilajari oleih peiseirta didik uintuik meincapai standar 

kompeiteinsi yang teilah diteintuikan. Mateiri teirseibuit dituiangkan dalam beintu ik 

peinjeilasan proseis peimbeilajaran seicara logis dan sisteimatis dalam bahan ajar 

seihingga peiseirta didik dapat meimahami mateiri yang dijeilaskan oleih peindidik 

dalam bahan ajar dan keigiatan peimbeilajaran dapat teirlaksana seibagaimana 

meistinya.  
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       Peindapat lain diu ingkapkan oleih Deipdiknas (2008, hlm. 6) meingatakan bahwa 

bahan ajar adalah seigala beintuik bahan, baik itui bahan teirtuilis mauipuin tidak teirtuilis 

yang diguinakan uintu ik meimbantui peindidik dalam meilaksanakan keigiatan beilajar 

meingajar. Artinya, bahan ajar yang disuisuin seicara logis dan sisteimatis dapat 

meimbantui keigiatan peimbeilajaran beirjalan deingan eifeiktif dan eifisiein seihingga 

meincapai tuijuian peimbeilajaran.  

       Dari beibeirapa peindapat di atas, dapat disimpuilkan bahwa bahan ajar 

meiruipakan komponein peinting dalam peimbeilajaran yang disuisuin seicara sisteimatis 

uintuik meimbantui peindidik dalam meilaksanakan keigiatan beilajar di keilas, seirta 

seibagai alat uikuir uintuik meingeitahuii tingkat peinguiasaan dan peimahaman peiseirta 

didik teirkait mateiri yang dipeilajari. 

b. Fuingsi Bahan Ajar  

       Meinuiruit Kosasih (2020, hlm. 7-8) meingatakan bahwa keihadiran bahan ajar 

meimiliki beibeirapa fuingsi dan peiran. Diantara fuingsi-fuingsi teirseibuit adalah seibagai 

beirikuit. 

1) Bahan ajar meiwadahi pokok-pokok isi peilajaran seisuiai deingan tuijuian dan 

kuirikuiluim.  

2) Bahan ajar meinyajikan pokok-pokok bahasan yang kaya dan 

kompreiheinsif, yang meilipuiti seimuia aspeik: sikap, peingeitahuian, dan 

keiteirampilan.  

3) Bahan ajar meindorong peirta didik uintuik meineirapkan sikap, peingeitahuian, 

dan keiteirampilan yang dipeiroleihnya di dalam keihiduipan nyata seihari-hari 

mauipuin di duinia keirja.  

4) Bahan ajar meingantarkan para peiseirta didik uintuik meinguiasai kompreinsi 

teirteintui deingan meitodei peimbeilajaran yang jeilas dan sisteimatis. 

5) Bahan ajar meinyajikan puila seijuimlah latihan, keigiatan seikaliguis 

peirangkat eivaluiasi, dalam rangka meinguikuir keituintasan beilajar peiseirta 

didik teirkair deingan kompeiteinsi teirteintui. 

       Fuingsi bahan ajar lainnya diuingkapkan oleih Prastowo (2011, hlm. 25) 

meingeimuikakan fuingsi bahan ajar bagi peiseirta didik antara lain. 

1) Peiseirta didik dapat beilajar tanpa haruis ada peindidik ataui teiman peiseirta 

didik yang lain. 

2) Peiseirta didik dapat beilajar kapan saja dan di mana saja ia keiheindaki. 

3) Peieiseirta didik dapat beilajar seisuiai keiceipatanyya masing-masing. 

4) Peiseirta didik dapat beilajar meinuiruit uiruitan yang dipilihnya seindiri 

5) Meimbantui poteinsi peiseirta didik uintuik meinjadi peilajar/ mahasiswa yang 

mandiri. 
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6) Seibagai peidoman bagi peiseirta didik yang akan meingarahkan seimuia 

aktifitasnya dalam proseis peimbeilajaran dan meiruipakan suibtansi 

kompeiteinsi yang seiharuisnya dipeilajari atau i dikuiasainya.  

       Beirdasarkan beibeirapa fuingsi bahan ajar di atas, dapat disimpuilkan bahwa 

bahan ajar seibagai alat bantui dalam meinyajikan pokok-pokok mateiri seisuiai deingan 

silabuis dan tuintuitan kuirikuiluim seirta informasi peinuinjang mateiri lainnya agar 

peiseirta didik meimpeiroleih informasi mateiri seicara maksimal dan dapat beilajar 

seicara mandiri. 

c. Manfaat Bahan Ajar 

       Meinuiruit Kosasih (2020, hlm. 6-7) meinguingkapkan bahwa manfaat dan 

keiguinaan bahan ajar lainnya seicara uimuim diantaranya seibagai beirikuit. 

1) Peirtama, meiruipakan peimbuika jalan dan wawasan teirhadap ladang 

keiilmuian yang akan diteiluisuiri. Dalam peimbeilajaran ini, bahan ajar 

meiruipakan peita dasar yang peirlui dijajaki seicara makro agar wawasan 

teirhadap reintangan peingeitahuian akan yang dipeilajari dapat dipeiroleih leibih 

awal. 

2) Keiduia, meiruipakan peimandui seicara teiknis dan langkah-langkah 

opeirasional uintuik meineiluisuiri seicara leibih teiliti meinuijui peinguiasaan 

keiilmuian seicara tuintas. 

3) Keitiga, meimbeirikan beirbagai macam iluistrasi dan contoh-contoh yang 

beirkaitan deingan aspeik-aspeik bidang keiilmuian yang dipeilajari. 

4) Keieimpat, meimbeirikan peituinjuik dan gambaran teintang huibuingan antara 

yang seidang dipeilajari deingan beirbagai bidang keiilmuian. 

5) Keilima, meinginformasikan seijuimlah peineimuian barui yang peirnah 

dipeiroleih orang lain seihuibuingan deingan bidang keiilmuian teirteintui.  

6) Keieinam, meinuinjuikkan beirbagai peirmasalahan yang timbuil seibagai 

konseikuieinsi logis dalam suiatui bidang keiilmuian, yang meinuintuit adanya 

keimampuian peimeicahan dari orang yang meingabdikan diri dalam bidang 

teirseibuit.  

       Seilanjuitnya, Kosasih (2020, hln. 9) meingeimuikakan keimbali bahwa bahan ajar 

meimbeirikan banyak manfaat, baik pada peindidik atauipuin pada peiseirta didik. 

Adapuin manfaat bahan ajar teirseibuit, yakni seibagai beirikuit.  

1) Bahan ajar meimbeiri peingalaman yang konkreit dan langsuing keipada 

peiseirta didik dalam keigiatan beilajarnya. 

2) Bahan ajar meinyajikan seisuiatui yang tidak muingkin diamati seicara 

langsuing. Bahan ajar dapat meinyajikan gambar, grafik, bagan, dan modeil-

modeil lainnya seibagai wakil dari beinda-beinda yang seibeinarnya. 

3) Bahan ajar meimpeirluias cakrawala beirpikir di dalam keilas kareina di dalam 

bahan ajar meimuiat aneika peingeitahuian dan keigiatan, khuisuisnya yang 

beirkeinaan deingan keiteirampilan beirbahasa dan beirsastra. Bahan ajar 

Bahasa Indoneisia juiga meimuingkinkan uintuik meinyajikan kuitipan dari 

beirbagai suimbeir, seipeirti suirat kabar, majalah, inteirneit, dan suimbeir-
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suimbeir lainnya yang dapat meimpeirkaya peiseirta didik teintang 

peingeitahuian di luiar keibahasaan, seisuiai deingan teima yang diangkat di 

dalam buikui itui. 

4) Bahan ajar meimbantui meimeicahkan masalah-masalah peindidikan atau i 

peingajaran, khuisuisnya dalam bahan keibahasaan, keisastraan, dan liteirasi. 

Bahan ajar juiga dapat meirangsang kreiativitas dan keimampuian beirpikir 

kritis, meimeicahkan masalah dalam beilajar, seirta meingeimbangkan 

keiteirampilan-keiteirampilan barui keipada peiseirta didik.  

       Beirdasarkan beibeirapa peinjeilasan manfaat bahan ajar di atas, dapat disimpuilkan 

bahwa bahan ajar meimili banyak manfaat yang dapat meimbantui peiseirta didik 

mauipuin peindidik dalam peilaksanaan keigiatan peimbeilajaran di keilas. 

d. Klasifikasi Bahan Ajar. 

       Bahan ajar meiruipakan komponein bagian peinting dari peirangkat peimbeilajaran. 

U intuik itui, dalam meinuinjang keibeirhasilan peimbeilajaran peindidik haruis meingeitahu ii 

bahan ajar yang seisuiai deingan keibuituihan peiseirta didik. Prastowo (2016, hlm. 40) 

meinjeilaskan bahwa bahan ajar meimiliki jeinis dan beintuik. Namuin deimikian, para 

ahli teilah meimbuiat beibeirapa kateigori uintuik macam-macam bahan ajar teirseibuit. 

Adapuin beibeirapa kriteiria yang meinjadi acuian dalam meimbuiat klasifikasi bahan 

ajar teirseibuit adalah beirdasarkan beintuiknya, cara keirjanya, dan sifatnya, 

seibagaimana yang diu iraikan dalam peinjeilasan beirikuit.  

1) Bahan ajar meinu iruit beintuiknya  

       Meinuiruit Prastowo (2016, hlm. 40) meingatakan bahwa dari seigi beintuiknya, 

bahan ajar dapat dibeidakan meinjadi eimpat macam, yaitui seibagai beirikuit.  

a) Bahan ajar ceitak (printeid), yaitui seijuimlah bahan yang disiapkan dalam 

beintuik leimbaran keirtas, yang dapat beirfuingsi uintuik keipeirluian 

peimbeilajaran ataui peinyampaian informasi. Contohnya, handouit, buikui, 

moduil, leimbar keirja siswa, brosuir, leiafleit, wallchart, foto/gambar, dan 

modeil, ataui makeit. 

b) Bahan ajar deingar ataui program auidio, yaitui seimuia sisteim yang 

meingguinakan sinyal radio seicara langsuing, yang dapat dimainkan atau i 

dideingar oleih seiseiorang ataui seikeilompok orang. Contohnya, kaseit, radio, 

piringan hitam, dan compact disk auidio. 

c) Bahan ajar pandang deingar (auidio visuial), yakni seigala seisuiatui yang 

meimuingkinkan sinyal auidio dapat dikombinasikan deingan gambar 

beirgeirak seicara seikuieinsial. Contohnya, videio, compact disk, dan film. 

d) Bahan ajar inteiraktif (inteiractivei teiaching mateirials), yakni kombinasi 

dari duia atau i leibih meidia (auidio, teiks, grafik, gambar, animasi, dan videio) 

yang oleih peingguinanya dimanipuilasi ataui dibeiri peirlakuian uintuik 

meingeindalikan suiatui peirintah dan/ataui peirilakui alami dari preiseintasi. 

Contohnya, compact disk inteiractivei. 
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2) Bahan ajar meinu iruit cara keirjanya 

       Bahan ajar teintuinya meimiliki cara keirja masing-masing yang beirbeida seisuiai 

deingan keibuituihannya. Oleih kareina itui, peindidik haruis mampui meimilih deingan 

teiliti bahan ajar yang seisuiai dan eifeiktif deingan keibuituihan peiseirta didik. Meinuiruit  

Prastowo (2016, hlm. 41) meinjeilaskan bahwa beirdasarkan cara keirjanya, bahan ajar 

dapat dibeidakan meinjadi lima macam, yaitui bahan ajar yang tidak diproyeiksikan, 

bahan ajar yang diproyeiksikan, bahan ajar auidio, bahan ajar videio, dan bahan ajar 

kompuiteir. Adapuin peinjeilasan leingkapnya seibagai beirikuit.  

a) Bahan ajar yang tidak diproyeiksikan, yakni bahan ajar yang tidak 

meimeirluikan peirangkat proyeiktor uintuik meimproyeiksikan isi di dalamnya, 

seihingga peiseirta didik bisa langsuing meimpeirguinakan (meimbaca, meilihat, 

meingamati) bahan ajar teirseibuit. Contohnya, foto, diagram, display, modeil, 

dan lain seibagainya. 

b) Bahan ajar yang diproyeiksikan, yakni bahan ajar yang meimeirluikan 

proyeiktor agar bisa dimanfaatkan dan/ataui dipeilajari peiseirta didik. 

Contohnya, slidei, filmstrips, oveirheiad transpareincieis, dan proyeiksi 

kompuiteir. 

c) Bahan ajar auidio, yakni bahan ajar yang beiruipa sinyal auidio yang direikam 

dalam suiatui meidia reikam. U intuik meingguinakannya, kita meisti 

meimeirluikan alat peimain (playeir) meidia reikam teirseibuit, seipeirti tape i 

compo, CD playeir, VCD playeir, muiltimeidia playeir, dan seibagainya. 

Contoh bahan ajar seipeirti ini adalah kaseit, CD, flash disk, dan lain-lain. 

d) Bahan ajar videio, yakni bahan ajar yang meimeirluikan alat peimuitar yang 

biasanya beirbeintuik videio tapei playeir, VCD playeir, DVD playeir, dan 

seibagainya. Kareina bahan ajar ini hampir mirip deingan bahan ajar auidio, 

maka bahan ajar ini meimeirluikan meidia reikam. Hanya saja, bahan ajar ini 

dileingkapi deingan gambar. Jadi dalam tampilan, dapat dipeiroleih seibuiah 

sajian gambar dan suiara Seicara beirsaan. Contohnya, videio, film, dan lain 

seibagainya.  

e) Bahan ajar (meidia) kompuiteir, yakni jeinis bahan ajar nonceitak yang 

meimbuituihkan kompuiteir uintuik meinayangkan seisuiatui uintuik beilajar. 

Contohnya, compuiteir meidiateid instru iction dan compuiteir baseid 

muiltimeidia ataui bypeirmeidia. 

3) Bahan ajar meinuiru it sifatnya 

       Meinuiruit Prastowo (2016, hlm. 42)  meinjeilaskan bahwa beirdasarkan sifatnya, 

bahan ajar dapat dibagi meinjadi eimpat macam, yaitui bahan ajar yang beirbasis ceitak, 

bahan ajar yang beirbasis teiknologi, bahan ajar yang diguinakan uintuik praktik, atau i 

proyeik, dan bahan ajar yang dibuituihkan uintuik keipeirluian inteiraksi manuisia, 

seibagaimana yang dijeilaskan beirikuit ini.  



37 
 

 
 

a) Bahan ajar beirbasiskan ceitak, misalnya buikui, pamfleit, panduian beilajar 

siswa, bahan tuitorial, buikui keirja siswa, peita, charts, foto bahan dari 

majalah seirta koran, dan lain seibagainya. 

b) Bahan ajar beirbasiskan teiknologi, misalnya auidio casseittei, siaran radio, 

slidei, filmstrips, film, videio casseitteis, siaran teileivisi, videio inteiraktif, 

compuiteir baseid tuitorial, dan muiltimeidia. 

c) Bahan ajar yang diguinakan uintui praktik ataui proyeik, misalnya kit sains, 

leimbar obseirvasi, leimbar wawancara, dan lain seibagainya. 

d) Bahan ajar yang dibuituihkan uintuik keipeirlu ian ineiraksi manuisia (teiruitama 

uintuik keipeirluian peindidikan jarak jauih), misalnya teileipon, handphonei, 

videio confeireincing, dan lain seibagainya. 

e. Aspeik Peimilihan bahan ajar sastra  

       Agar meimilih bahan peingajaran sastra deingan teipat, ada beibeirapa aspeik yang 

peirlui dipeirtimbangkan. Meinuiruit Rahmanto (2005, hlm. 26) teirdapat tiga aspeik 

yang peinting dalam meimilih bahan peingajaran sastra, yaitui: (1) Aspeik bahasa, (2) 

Apeik psikologi, dan (3) Aspeik latar beilakang keibuidayaan. 

1)  Bahasa 

Saat meimilih bahan ajar, bahasa adalah salah satui dari tiga aspeik yang haruis 

dipeirtimbangkan. Peindidik peirlui meimiliki keimampuian uintuik meimilih bahan 

ajar sastra yang bahasanya seisuiai deingan tingkat peinguiasaan bahasa peiseirta 

didik, seipeirti kosakata, variasi kalimat, gaya bahasa yang diguinakan peingarang, 

dan ciri karya sastra pada saat karya itui dituilis oleih peingarang. Hal ini dilakuikan 

agar proseis peingajaran meinjadi eifeiktif dan bisa beirhasil.  

2) Keimatangan jiwa (psikologi)  

Dalam peimilihan bahan ajar sastra, seilain aspeik bahasa yang peirlu i 

dipeirtimbangkan, peindidik juiga peirlui meimeirhatikan tahap peirkeimbangan 

psikologi peiseirta didik. Peirkeimbangan psikologi peiseirta didik akan sangat 

meimpeingaruihi keiteirtarikan meireika teirhadap karya sastra yang dipeilajarinya.  

3)  Latar beilakang bu idaya 

Aspeik teirakhir yang peirlui dipeirtimbangkan dalam meimilih bahan ajar sastra, 

yaitui latar beilakang buidaya. peindidik peirlui meimpeirtimbangkan bahan ajar 

sastra yang seisuiai deingan latar beilakang buidaya peiseirta didik. Karya-karya 

sastra yang disuiguihkan seibagai bahan ajar heindaknya beirkaitan deingan 

keihiduipan meireika seihari-hari seihingga peiseirta didik akan muidah teirtarik pada 

karya-karya sastra yang meimiliki latar beilakang yang beirhuibuingan keihiduipan 
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meireika, seipeirti tokoh-tokoh yang dihadirkan dalam karya sastra diteimuii dari 

lingkuingan seikitar meireika. 

6. Indikator Kesesuaian Bahan Ajar dengan Kurikulum merdeka 

       Bahan ajar meiru ipakan seipeirangkat alat bantui dalam keigiatan peimbeilajaran 

yang meimiliki peiran peinting. Bahan ajar ini disuisuin diseisuiikan beirdasarkan 

kuirikuiluim merdeka yang didalamnya meimiliki aspek capaian pembelajaran k k yang 

akan dicapai oleih peiseirta didik. Hasil peineilitian “Analisis Struiktuiral dan Nilai 

Peindidikan Karakteir dalam Kuimpuilan Dongeing Peimbeintuik Karakteir Peimimpin 

Karya Dian Kristiani seibagai Alteirnatif Bahan Ajar Ceirita Fantasi dI SMP” akan 

dijadikan bahan ajar. Beirikuit akan dijeilaskan aspeik keiseiuiaian bahan ajar deingan 

capaian pembelajaran kurikulum merdeka pada tabeil di bawah ini. 

Tabel 2.3  

Indikator Kesesuaian Bahan Ajar dengan Tuntutan Kurikulum Merdeka 

Aspek Kesesuaian dengan Kurikulum Merdeka 

CP Elemen ATP 

Apabila hasil analisis 

struktural dan nilai 

pendidikan karakter dalam 

Kumpulan Dongeng 

Pembentuk Karakter 

Pemimpin karya Dian 

Kristiani sebagai alternatif 

bahan ajar cerita fantasi 

sesuai dengan capaian 

pembelajaran yaitu 

Peserta didik mampu 

menganalisis dan 

mengevaluasi informasi 

berupa gagasan, pikiran, 

perasaan, pandangan, 

arahan atau pesan yang 

Menyimak ▪ Peserta didik mampu 

menganalisis dan 

mengevaluasi informasi 

berupa gagasan, pikiran, 

perasaan, pandangan, arahan 

atau pesan yang akurat dalam 

teks narasi. 

▪ Peserta  didik  mampu  

mengeksplorasi dan 

mengevaluasi informasi dalam 

dongeng fantasi yang disimak. 
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akurat dari berbagai tipe 

teks (nonfiksi dan fiksi) 

audiovisual dan aural dalam 

bentuk monolog, dialog, dan 

gelar wicara; mampu 

mengeksplorasi dan 

mengevaluasi berbagai 

informasi dari topik aktual 

yang didengar. 

Peserta didik memahami 

informasi berupa gagasan, 

pikiran, pandangan, arahan 

atau pesan dari teks 

deskripsi, narasi, puisi, 

eksplanasi dan eksposisi 

dari teks visual dan 

audiovisual untuk 

menemukan makna yang 

tersurat dan tersirat; mampu 

menginterpretasikan 

informasi untuk 

mengungkapkan simpati, 

kepedulian, empati atau 

pendapat pro dan kontra 

dari teks visual dan 

audiovisual; mampu didik 

menggunakan sumber 

informasi lain untuk menilai 

akurasi dan kualitas data 

serta membandingkan 

informasi pada teks; mampu 

mengeksplorasi dan 

Membaca ▪ Peserta didik mampu 

memahami informasi berupa 

gagasan, pikiran, pandangan, 

arahan atau pesan dari teks 

deskripsi untuk menemukan 

makna yang tersurat dan 

tersirat. 
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mengevaluasi berbagai 

topik aktual yang dibaca. 

Peserta didik mampu 

menyampaikan gagasan, 

pikiran, pandangan, arahan 

atau pesan untuk tujuan 

pengajuan usul, pemecahan 

masalah, dan pemberian 

solusi secara lisan dalam 

bentuk  monolog dan dialog 

logis, kritis, dan kreatif; 

mampu menggunakan dan 

mengembangkan kosakata 

baru yang memiliki makna 

denotatif, konotatif, dan 

kiasan untuk berbicara dan 

mempresentasikan; mampu 

menggunakan ungkapan 

sesuai dengan norma 

kesopanan dalam 

berkomunikasi. Peserta 

didik mampu berdiskusi 

secara aktif, kontributif, 

efektif, dan santun; mampu 

menuturkan dan menyajikan 

ungkapan simpati, empati, 

peduli, perasaan, dan 

penghargaan dalam bentuk 

teks informasional dan fiksi 

melalui teks multimodal; 

mampu mengungkapkan 

dan mempresentasikan 

Berbicara • Peserta didik mampu 

mengidentifikasi ciri-ciri 

dongeng fantasi. 
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berbagai topik aktual secara 

kritis. 

Peserta didik mampu 

menulis gagasan, pikiran, 

pandangan, arahan atau 

pesan tertulis untuk 

berbagai tujuan secara logis, 

kritis, dan kreatif; mampu 

menuliskan hasil penelitian 

menggunakan metodologi 

sederhana dengan mengutip 

sumber rujukan secara etis; 

mampu menyampaikan 

ungkapan rasa simpati, 

empati, peduli, dan 

pendapat pro/kontra secara 

etis dalam memberikan 

penghargaan secara tertulis 

dalam teks multimodal; 

mampu menggunakan dan 

mengembangkan kosakata 

baru yang memiliki makna 

denotatif, konotatif, dan 

kiasan untuk menulis. 

Peserta didik 

menyampaikan tulisan 

berdasarkan fakta, 

pengalaman, dan imajinasi 

secara indah dan menarik 

dalam bentuk prosa dan 

puisi dengan penggunaan 

kosa kata secara kreatif. 

Menulis • Peserta didik mampu 

mengidentifikasi unsur-

unsur dongeng fantasi 

berdasarkan strukturnya. 

• Peserta didik mampu 

menentukan ciri-ciri 

kebahasaan dongeng 

fantasi. 

• Peserta didik 

menyampaikan  tulisan 

dalam bentuk dongeng 

fantasi berdasarkan  

imajinasi. 
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       Beirdasarkan tabeil di atas, dapat disimpuilkan bahwa dalam meinyuisuin bahan 

ajar, mateiri yang dipilih haruis diseisuiaikan deingan keibuituihan peiseirta didik dan 

seisuiai deingan kuirikuiluim merdeka, yaitui meincakuip kompeiteinsi inti dan kompeiteinsi 

dasar yang akan dicapai. 

       Seilanjuitnya, dalam peimilihan bahan ajar uintuik peimbeilajaran sastra haruis 

meimpeirhatikan beibeirapa aspeik, seipeirti aspeik bahasa, psikologi, dan latar beilakang 

buidaya. Tuijuiannya agar mateiri peimbeilajaran dapat teirsampaikan seicara maksimal 

keipada peiseirta didik dan proseis keigiatan beilajara meingajar beirjalan deingan baik. 

Beirikuit akan dijeilaskan aspeik keiseisuiaian peimilihan bahan ajar sastra pada tabeil di 

bawah ini. 

Tabel 2.4 

Indikator Kesesuaian Pemilihan Bahan Ajar Sastra 

No. 
Aspek Kesesuaian Pemilihan 

Bahan Ajar Sastra 
Indikator 

1. Bahasa Apabila bahasa yang diguinakan dalam 

ceirita fantasi Kuimpuilan Dongeing 

Peimbeintu ik karakteir Peimimpin karya 

Dian Kristiani yang dipilih seibagai 

bahan ajar muidah dipahami oleih 

peiseirta didik, bahasanya ringan, dan 

tidak beirbeilit. 

2. Psikologi Apabila ceirita fantasi Kuimpuilan 

Dongeing Peimbeintuik karakteir 

Peimimpin karya Dian Kristiani yang 

dipilih seibagai bahan ajar seisuiai 

deingan psikologi peiseirta didik. Peiseirta 

didik dapat beilajar meinjadi peimimpin 

yang baik meilaluii kisah-kisah yang 

meingandu ing banyak peimbeilajaran 

keihiduipan dan nilai-nilai positif 
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didalamnya, seisuiai deingan yang 

dibuituihkan peiseirta didik saat ini. 

3. Latar Beilakang Buidaya Apabila ceirita fantasi Kuimpuilan 

Dongeing Peimbeintuik karakteir 

Peimimpin karya Dian Kristiani yang 

dipilih seibagai bahan ajar meimiliki 

latar beilakang buidaya yang beirkaitan 

deingan keihiduipan seihari-hari peiseirta 

didik. 

B. Hasil Penelitian Terdahulu  

       Peineilitian Teirdahuilui meiruipakan hasil peineilitian seiruipa yang suidah 

dilaksanakan oleih peineiliti seibeiluimnya. Peineilitian teirdahuilui beirfuingsi uintuik 

meimbandingkan peineilitian yang akan dilakuikan deingan peineilitian seibeiluimnya, 

yaitui dari seigi peirsamaan dan peirbeidaannya seihingga hal ini akan leibih 

meimpeirmuidah peineiliti uintuik meineimuikan keibaruian dan meimbantui dalam 

keilancaran peineilitian. 

Tabel 2.5  

Penelitian Terdahulu 

No. 

Judul 

Penelitian 

Terdahulu 

Peneliti 

Terdahulu 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Analisis U insuir 

-U insuir 

Intrinsik 

meilaluii 

Peindeikatan 

Struiktuiral dan 

Nilai 

Peindidikan 

Karakteir 

dalam 

Auitobiografi 

Anggi 

Seiptiani  

 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah teirdapat 

uinsuir intrinsik dan 

nilai peindidikan 

karakteir dalam 

buikui auitobiografi 

(non-fiksi) “Sokola 

Rimba” karya 

Buiteit Manuiruing. 

Adapuin uinsuir 

Meinganalis

is struiktuiral 

dan nilai 

peindidikan 

karakteir 

1. Objeik 

peineilitian 

beirbeida. 

Pada 

peineilitian 

seibeiluimnya 

objeik yang 

diteiliti buikui 

Auitobiograf. 

Seidangkan, 

peineilitian 
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(non-fiksi) 

“Sokola 

Rimba” Karya 

Buiteit 

Manuiruing 

intrinsik yang 

teirdapat dalam 

buikui teirseibuit 

beiruipa teima, latar, 

aluir, tokoh, su iduit 

pandang, gaya 

bahasa, amanat. 

Keimuidian nilai-

nilai peindidikan 

karakteir yang 

teirkanduing dalam 

buikui auitobiografi 

Sokola Rimba 

adalah meilipuiti 

nilai reiligiuis, 

beirtangguingjawab, 

sabar, beirilmu i,  

peimbeirani, beikeirja 

keiras, baik, peiduili, 

dan peirhatian 

teirhadap seisama, 

peinyayang dan 

peirhatian, meimiliki 

rasa ingin tahu i 

yang tinggi, tidak 

peirnah beirheinti 

uintuik beilajar, 

mandiri dan 

seideirhana, ceirdik, 

kreiatif, dan 

inovatif, seimangat 

dalam 

ini, objeik 

yang diteiliti 

adalah buikui 

ceirita fantasi 

Kuimpuilan 

Dongeing 

Peimbeintuik 

Karakteir 

Peimimpin 

karya Dian 

Kristiani 

2. Hasil 

peineilitian 

seibeiluimya 

tidak 

dijadikan 

seibagai 

bahan ajar. 

Seidangkan, 

hasil 

peineilitian ini 

dijadikan 

seibagai 

bahan ajar 

beintuik 

LKPD. 
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meimpeirjuiangkan 

peindidikan, 

bijaksana dalam 

hal peindidikan 

deingan teitap 

meinguitamakan dan 

meinghargai agama, 

teiratuir dan peinuih 

deingan 

peireincanaan, reila 

beirkorban, beirjiwa 

sosial yang tinggi, 

maui beilajar dari 

seibuiah 

peingalaman,  

seilalui meinduikuing, 

meimotivasi dan 

meinaseihati seisama 

dalam hal 

keibaikan, 

meimotivasi dan 

meimbantui seisama, 

teikuin, aktif, tidak 

meinconteik, peinuih 

peirhatian dan maui 

beirproseis beirsama, 

seiorang peindeingar 

yang baik, tuilu is 

dalam 

meingabdikan diri 

seibagai seiorang 

peindidik deingan 



46 
 

 
 

tidak meingharap 

imbalan apapu in. 

2. Analisis 

Struiktuir dan 

Nilai 

Peindidikan 

dalam Noveil 

Breiaking Point 

karya Angeila 

Preitty Angeilia 

Maghfira 

Nuiruil Auilia 

Hasil peineilitian ini 

diteimuikan adanya 

uinsuir yang saling 

teirkait meilipuiti 

teima, tokoh-

peinokohan, 

plot/aluir, latar, 

suiduit pandang, 

amanat dan 

teirdapat nilai 

peindidikan dalam 

noveil Breiaking 

Point karya Angeila 

Preitty Angeilia. 

Noveil teirseibuit 

meimiliki teima 

yaitui keiseimpatan 

keiduia bagi meireika 

yang maui 

beirjuiang, 

meingguinakan aluir 

majui. Latar teimpat   

digambarkan dari 

Bogor seikolah 

Kharisma dan 

Jakarta di PKBM. 

Tokoh dan 

peinokohan 

digambarkan 

seibagai tokoh yang 

Meinganalis

is struiktuiral 

dan nilai 

peindidikan 

karakteir 

1.  Objeik 

peineilitian 

beirbeida. 

Pada 

peineilitian 

seibeiluimnya 

objeik yang 

diteiliti 

Noveil. 

Seidangkan, 

peineilitian 

ini, objeik 

yang diteiliti 

adalah buikui 

ceirita fantasi 

Kuimpuilan 

Dongeing 

Peimbeintuik 

Karakteir 

Peimimpin 

karya Dian 

Kristiani 

2.  Hasil 

peineilitian 

seibeiluimya 

tidak 

dijadikan 

seibagai 

bahan ajar. 

Seidangkan, 
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baik, meinguinakan 

suiduit pandang 

peisona peirtama, 

peisona keiduia, dan 

peisona keitiga. 

Seilanjuitnya, 

amanat yang 

digambarkan 

dalam noveil 

teirseibuit yaitui 

jangan beirheinti 

beirjuiang deimi 

masa deipan, haruis 

seilalui beiruisaha dan 

teiruis seimangat 

walauipuin deingan 

cara yang Pakeit C, 

seirta teirdapat nilai 

peindidikan yang 

teirdiri dari nilai 

peindidikan 

reiligiuis, nilai 

peindidikan moral, 

nilai peindidikan 

sosial. 

hasil 

peineilitian ini 

dijadikan 

seibagai 

bahan ajar 

beintuik 

LKPD. 

3. Analisis 

Struiktuiral dan 

Nilai 

Peindidikan 

Ceirita Rakyat 

seirta 

Reileivansinya 

Nuirmansyah 

Triaguis 

Mauilana, 

Eidy 

Suiryanto, 

Andayani 

Hasil peineilitian 

teirdahuilui 

meinuinjuikkan 

bahwa dalam 

eimpat ceirita yang 

diteiliti, yaitui ceirita 

asal-uisuil banyui 

Meinganalis

is struiktuiral 

dan nilai 

peindidikan 

karakteir 

1.  Objeik 

peineilitian 

beirbeida. 

Pada 

peineilitian 

seibeiluimnya 

objeik yang 
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seibagai Bahan 

Ajar Indoneisia 

di SMP 

muidal, Joko Ripuih 

dan Mbah 

Bantarbolang, dan 

Leigeinda Cuiruig 

Maratangga 

adanya keibaru ian 

isi ceirita, seipeirti 

peinambahan tokoh, 

aluir, dan isi. 

Seilanjuitnya, 

keieimpat ceirita 

rakyat di 

Kabuipatein 

Peimalang teirdapat 

keileingkapan 

struiktuir yang dikaji 

meingguinakan 

kajian struiktuiral 

seipeirti, teima, 

peinokohan, alu ir, 

latar dan amanat. 

Dan juiga teirdapat 

uinsuir yang 

meimiliki 

keiteirkaitan deingan 

keiuituihan dan isi 

mateiri ceirita yang 

meinganduing nilai-

nilai yang ada 

dalam ceirita. 

Dalam keieimpat 

ceirita rakyat di 

diteiliti Ceirita 

Rakyat. 

Seidangkan, 

peineilitian 

ini, objeik 

yang diteiliti 

adalah buikui 

ceirita fantasi 

Kuimpuilan 

Dongeing 

Peimbeintuik 

Karakteir 

Peimimpin 

karya Dian 

Kristiani 

2.  Beintuik 

bahan ajar 

yang 

dijadikan 

seibagai hasil 

peineilitian 

beirbeida. 

Pada 

peineilitian 

ini, hasilnya 

dijadikan 

seibagai 

bahan ajar 

beintuik 

LKPD. 
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Kabuipatein 

Peimalang teirdapat 

eimpat nilai, yaitui 

nilai peindidikan 

sosial, nilai 

peindidikan agama, 

nilai peindidikan 

moral, dan nilai 

peindidikan adat. 

Ceiritanya meimiliki 

reisoluisi, koda, 

konflik, dan 

peinyeileisaian yang 

dapat dijadikan 

seibagai mateiri ajar 

kajian struiktuir 

ceirita rakyat. 

Reileivansi mateiri 

ini seicara jeilas 

teirmuiat dalam 

silabuis 

peimbeilajaran 

Bahasa Indoneisi di 

SMP keilas 

VII,KD3.15: 

Meingideintifikasi 

informasi teintang 

fabeil/leigeinda 

4. Analisis 

Struiktuiral dan 

Nilai 

Peindidikan 

Sang Ayui 

Puitui 

Nilayani 

Hasil peineilitian 

teirdahuilui 

meinuinjuikkan 

bahwa Buikui Ceirita 

Meinganalis

is struiktuiral 

dan nilai 

 1.  Objeik 

peineilitian 

beirbeida. 

Pada 
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Karakteir pada 

Buikui Ceirita 

Beirgambar 

“Pajak Kita” 

seirta 

Reileivansinya 

teirhadap 

Keimajuian 

Bangsa 

Indoneisia 

Beirgambar “Pajak 

Kita” meimiliki 

uinsuir instrinsik, 

yaitui uinsuir teima, 

tokoh, dan 

peinokohan, latar, 

aluir, amanat. 

Seilain itui, ceirita 

teirseibuit 

meinganduing nilai-

nilai peindidikan 

karakteir, seipeirti 

nilai tangguing 

jawab, nilai keirja 

keiras, keiteikuinan, 

keirja sama, 

keidisiplinan, 

keiiklasan dan 

keimandirian, nila 

gotong royong, dan 

lain-lain. Nilai - 

nilai yang 

teirkanduing dalam 

buikui ceirita 

teirseibuit sangat 

beirpeingaruih beisar 

teirhadap 

peirkeimbangan 

anak seijak dini dan 

sangat reileivan 

deingan 

peirkeimbangan 

peindidikan 

karakteir 

peineilitian 

seibeiluimnya 

objeik yang 

diteiliti Buikui 

Ceirita 

Beirgambar. 

Seidangkan, 

peineilitian 

ini, objeik 

yang diteiliti 

adalah buikui 

ceirita fantasi 

Kuimpuilan 

Dongeing 

Peimbeintuik 

Karakteir 

Peimimpin 

karya Dian 

Kristiani 

2.  Hasil 

peineilitian 

seibeiluimya 

tidak 

dijadikan 

seibagai 

bahan ajar. 

Seidangkan, 

hasil 

peineilitian ini  

dijadikan 

seibagai 

bahan ajar 
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       Beirdasarkan paparan tabeil di atas, dapat disimpuilkan bahwa peineilitian teirkait 

analisis struiktuiral dan nilai peindidikan karakteir suidah banyak dilakuikan. Namuin, 

uintuik objeik peineilitian ceirita fantasi Kuimpuilan Dongeing Peimbeintuik Karakteir 

Peimimpin karya Dian Kristiani beiluim banyak yang meingkajinya. Dalam peineilitian 

seibeiluimnya, objeik yang dikaji beiruipa Auitobiografi, Noveil, ceirita rakyat, Ceirita 

Beirgambar. Seidangkan objeik yang dikaji peineiliti saat ini adalah ceirita fantasi. 

Seilain itui, dalam peineilitian seibeiluimnya, hasil peineilitian tidak dijadikan seibagai 

bahan ajar. Seidangkan peineilitian ini, hasil peineilitiannya dijadikan bahan ajar 

beintuik LKPD uintuik peiseirta didik keilas VII SMP. 

C. Kerangka Pemikiran 

       Meinuiruit Suigiyono (2011, hlm. 60) meingatakan bahwa keirangka peimikiran 

meiruipakan modeil konseiptuial teintang bagaimana teiori beirkaitan deingan faktor-

faktor yang teilah diideintifikasi seibagai masalah peinting. Beirikuit keirangka 

peimikiran dari peineilitian “Analisis Struiktuiral dan Nilai Peindidikan Karakteir 

dalam Kuimpuilan Dongeing Peimbeintuik Karakteir Peimimpin Karya Dian Kristiani 

seibagai Alteirnatif Bahan Ajar Ceirita Fantasi Di SMP. 

 

 

 

 

 

 

Bangsa Indoneisia, 

kareina buikui ceirita 

teirseibuit 

meingajarkan nilai-

nila karakteir yang 

positif yang dapat 

beirpeingaruih beisar 

teirhadap 

peirkeibangan 

Bangsa Indoneisia. 

beintuik 

LKPD 
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Bagan 2.1  

Kerangka Pemikiran

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

(Teks Cerita Fantasi) 

Kondisi Awal 

Dampak 

Tindakan 

Hasil 

Banyak kasus penyimpangan sosial yang dilakukan 

oleh pelajar, seperti peredaran dan pemakaian 

narkoba, pergaulan bebas, tawuran antar pelajar, 

perilaku asusila. Selain itu, peserta didik kurang minat 

belajar sastra dan merasa kesulitan dalam mengkaji 

karya sastra karena kurangnya pengajaran sastra yang 

diberikan serta ketidak sesuaian bahan ajar yang 

disajikan dengan kebutuhan peserta didik. 

1. Perilaku yang ditampilkan sehari-hari peserta didik 

atau generasi muda menyimpang dari nilai, norma, 

dan moral dalam masyarakat. Ritonga (2022) 

2. Pada hakikatnya dibeberapa sekolah, pendidikan 

karakter belum dilaksanakan secara efektif. Atma 

(2019) 

3. Pembelajaran sastra masih jauh dari kata ideal, 

hanya diajarkan tak lebih dari seputar pengarang, 

periode angkatan satrawan dan karya terbaiknya. 

Noor (2011) 

4. Guru tidak dapat/ tidak mudah memilih bahan 

pelajaran sastra untuk siswanya. Rahmanto (1988) 

Analisis Struktural dan Nilai Pendidikan Karakter 

dalam Kumpulan Dongeng Pembentuk Karakter 

Pemimpin Karya Dian Kristiani sebagai Alternatif 

Bahan Ajar Cerita Fantasi di SMP 

Menjadi solusi sebagai referensi dalam mengkaji karya sastra untuk meningkatkan 

pengajaran sastra dengan mendeskripsikan unsur-unsur intrinsik dan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang dapat mengembangkan karakter peserta didik sehingga 

dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadi referensi bagi 

pendidik dalam pemilihan bahan pelajaran sastra yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik dan sebagai alternatif bahan ajar yang kreatif, inovatif, dan menarik. 


